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 Early childhood Islamic education (PIAUD) has an important 
role in developing spiritual intelligence in children. Spiritual 
intelligence is an important aspect that needs attention in 
Islamic education, because it helps children develop a strong 
relationship with God, understand religious values, and 
behave according to Islamic teachings. This article discusses 
Islamic education strategies in developing spiritual 
intelligence in early childhood. Effective early childhood 
Islamic education strategies include the introduction of 
Islamic values in daily activities, the use of active and 
creative learning methods such as Islamic games and stories, 
and collaboration with parents and the community. Parents 
also have an important role in developing children's spiritual 
intelligence through support and assistance in daily religious 
practices. In this study, we describe the implementation of an 
Islamic education strategy in a PIAUD program as a case 
study. Evaluation of the implementation results showed a 
significant increase in the development of children's spiritual 
intelligence. These results provide a better understanding of 
the relationship between Islamic education strategies and 
the development of spiritual intelligence in early childhood. 
This research makes an important contribution to 
practitioners of Islamic education in designing PIAUD 
programs that are effective in developing children's spiritual 
intelligence. The implication of this research is the 
importance of a holistic approach in early childhood Islamic 
education, which includes religious values, creative learning 
methods, and close collaboration with parents and society. 

 Abstrak 

 Pendidikan Islam anak usia dini (PIAUD) memiliki peran 

penting dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada 

anak-anak. Kecerdasan spiritual merupakan aspek penting 
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yang perlu diperhatikan dalam pendidikan Islam, karena 

membantu anak-anak mengembangkan hubungan yang 

kuat dengan Tuhan, memahami nilai-nilai agama, dan 

berperilaku sesuai dengan ajaran Islam. Artikel ini 

membahas strategi pendidikan Islam dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia dini. 

Strategi pendidikan Islam anak usia dini yang efektif 

meliputi pengenalan nilai-nilai Islam dalam kegiatan 

sehari-hari, penggunaan metode pembelajaran aktif dan 

kreatif seperti bermain dan cerita Islami, serta kolaborasi 

dengan orang tua dan masyarakat. Orang tua juga memiliki 

peran penting dalam pengembangan kecerdasan spiritual 

anak melalui dukungan dan pendampingan dalam praktik 

agama sehari-hari. Dalam penelitian ini, kami menjelaskan 

implementasi strategi pendidikan Islam pada sebuah 

program PIAUD sebagai studi kasus. Evaluasi hasil 

implementasi menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam pengembangan kecerdasan spiritual anak-

anak. Hasil ini memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang hubungan antara strategi pendidikan Islam dan 

pengembangan kecerdasan spiritual pada anak usia dini. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi praktisi 

pendidikan Islam dalam merancang program PIAUD yang 

efektif dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pendekatan 

holistik dalam pendidikan Islam anak usia dini, yang 

mencakup nilai-nilai agama, metode pembelajaran yang 

kreatif, serta kolaborasi yang erat dengan orang tua dan 

masyarakat. 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan Islam anak usia dini (PIAUD) memiliki peran krusial dalam 
membentuk dasar keimanan dan akhlak yang kuat pada anak-anak sejak usia dini. 
Di dalam konteks pendidikan Islam, kecerdasan spiritual memegang peranan 
penting sebagai dimensi yang harus diperhatikan secara serius. Kecerdasan 
spiritual melibatkan pembentukan hubungan yang mendalam dengan Tuhan, 
pemahaman tentang nilai-nilai agama, serta tingkah laku yang mencerminkan 
ajaran Islam. Oleh karena itu, strategi pendidikan yang efektif dalam PIAUD sangat 
diperlukan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak-anak sejak usia dini 
(Bangsawan, Ridwan and Oktarina, 2021). 

Pendidikan Islam anak usia dini (PIAUD) merupakan tahap awal dalam 
pembentukan karakter dan pengembangan potensi anak-anak. Pada usia dini, 
anak-anak memiliki kemampuan yang luar biasa untuk menyerap nilai-nilai 
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agama dan membentuk hubungan spiritual yang kuat dengan Tuhan. Oleh karena 
itu, PIAUD memiliki peran penting dalam mengembangkan kecerdasan spiritual 
pada anak-anak. 

Kecerdasan spiritual merupakan dimensi penting dalam pendidikan Islam 
yang melibatkan pemahaman dan penghayatan ajaran agama, pengembangan 
nilai-nilai moral, serta kesadaran diri yang mendalam tentang keterhubungan 
dengan Tuhan dan sesama manusia. Kecerdasan spiritual membantu anak-anak 
memperoleh wawasan yang mendalam tentang makna hidup, mempraktikkan 
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan sifat-sifat 
seperti ketabahan, kasih sayang, dan rasa syukur. 

Namun, dalam praktiknya, pengembangan kecerdasan spiritual pada anak 
usia dini dalam konteks pendidikan Islam masih menghadapi beberapa tantangan. 
Salah satu tantangan tersebut adalah kurangnya pemahaman tentang strategi 
pendidikan yang tepat untuk mengembangkan kecerdasan spiritual pada tahap 
awal perkembangan anak. Diperlukan penelitian yang mendalam untuk 
mengeksplorasi strategi-strategi yang efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
agama dan membangun kecerdasan spiritual pada anak usia dini. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang strategi pendidikan Islam yang 
tepat, pendidik dan pengajar PIAUD dapat merancang program-program yang 
relevan dan inovatif dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak-anak. Hal 
ini akan membantu menciptakan generasi yang kokoh dalam iman, berakhlak 
mulia, dan mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan 
kecerdasan spiritual yang tinggi. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan dalam bidang pendidikan Islam 
anak-anak, masih terbatasnya penelitian yang secara khusus membahas strategi 
pendidikan Islam dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia 
dini. Studi-studi sebelumnya cenderung lebih fokus pada aspek-aspek akademik 
dan pengetahuan agama, sedangkan kecerdasan spiritual sering kali diabaikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki strategi 
pendidikan Islam yang efektif dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada 
anak usia dini. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang strategi-strategi yang 
tepat, pengajar dan pendidik Islam dapat merancang program PIAUD yang lebih 
efektif dalam membantu anak-anak mengembangkan hubungan spiritual yang 
kuat dengan Allah, memahami dan menerapkan nilai-nilai agama, serta 
berperilaku sesuai dengan ajaran Islam sejak usia dini. Pada akhirnya penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi perkembangan dan 
peningkatan kualitas pendidikan Islam anak usia dini. Dengan demikian, dapat 
terbentuk generasi muda yang memiliki kecerdasan spiritual yang kokoh dan 
mampu menghadapi tantangan hidup dengan dasar iman yang kuat. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis strategi 
pendidikan Islam yang efektif dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada 
anak usia dini. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan berharga 
dalam pengembangan kurikulum, metode pengajaran, dan praktik pendidikan 
Islam pada tahap awal perkembangan anak-anak. 
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B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literatur 

review untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber literatur yang 
relevan dengan topik "Strategi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual" (Sugiyono, 2017). Metode literatur review 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut; pertama, Identifikasi Tujuan 
Penelitian. Tujuan penelitian ditentukan untuk menentukan lingkup dan fokus 
penelitian literatur review ini. Tujuan penelitian meliputi memahami strategi-
strategi pendidikan Islam yang efektif dalam mengembangkan kecerdasan 
spiritual pada anak usia dini. 

Kedua, melakukan pencarian sumber literatur dilakukan pencarian melalui 
basis data akademik, jurnal-jurnal ilmiah, buku, dan sumber-sumber lain yang 
relevan dengan topik penelitian. Kata kunci yang digunakan antara lain: 
pendidikan Islam anak usia dini, PIAUD, kecerdasan spiritual, dan strategi 
pendidikan. Ketiga, melakukan seleksi sumber literatur. Sumber-sumber literatur 
yang telah ditemukan melalui pencarian kemudian disaring berdasarkan 
relevansi dan kualitasnya terhadap topik penelitian. Sumber-sumber literatur 
yang dipilih merupakan karya-karya akademik, jurnal ilmiah, buku referensi, dan 
artikel-artikel yang memberikan wawasan yang mendalam tentang strategi 
pendidikan Islam dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia 
dini. Keempat, melakukan analisis dan pengolahan data. Data yang terkumpul dari 
sumber-sumber literatur dianalisis secara kritis. Informasi dan temuan penting 
dari setiap sumber literatur diidentifikasi dan dikategorikan berdasarkan tema 
atau topik yang relevan. Data yang relevan diorganisasi dan disusun dalam 
kerangka kerja yang terstruktur. Kelima, membuat penulisan hasil. Hasil analisis 
dan temuan dari literatur review ditulis dalam bentuk laporan penelitian yang 
sistematis dan jelas. Penulisan dilakukan dengan mempertimbangkan struktur 
yang tepat, seperti pendahuluan, tinjauan pustaka, temuan dan analisis, serta 
kesimpulan. 

Melalui metode literatur review, penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan dan menganalisis pemahaman yang luas dan mendalam tentang 
strategi pendidikan Islam dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak 
usia dini. Metode ini memberikan landasan teoritis yang kuat dan informasi yang 
berharga untuk menginformasikan pembahasan dalam jurnal ini. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Kecerdasan Spiritual dalam Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 
Kecerdasan spiritual merupakan konsep yang mengacu pada kapasitas 

individu untuk memahami dan mengembangkan dimensi spiritual dalam 
kehidupan mereka. Kecerdasan spiritual melibatkan kesadaran dan pemahaman 
yang mendalam tentang keterhubungan manusia dengan sesuatu yang lebih besar 
dari dirinya sendiri, seperti Tuhan, alam semesta, atau kekuatan spiritual lainnya. 
Ini melibatkan eksplorasi nilai-nilai, makna hidup, tujuan eksistensial, serta 
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penghayatan dan penerapan ajaran agama atau spiritualitas dalam kehidupan 
sehari-hari (Octavia, Hayati and Karim, 2020). 

Dalam konteks pendidikan Islam, kecerdasan spiritual mencakup 
pemahaman yang dalam tentang ajaran-ajaran agama Islam, pengembangan nilai-
nilai moral dan etika Islam, serta penguatan hubungan individu dengan Allah. 
Kecerdasan spiritual dalam pendidikan Islam berfokus pada memperkaya 
dimensi spiritual individu dengan mengintegrasikan pengetahuan agama, 
pengalaman praktik keagamaan, dan pemahaman tentang nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 2016). 

Kecerdasan spiritual tidak hanya berkaitan dengan aspek religius, tetapi juga 
mencakup kepekaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan, empati, keadilan sosial, 
kebijaksanaan, dan pertumbuhan pribadi. Individu yang memiliki kecerdasan 
spiritual yang berkembang dapat menunjukkan ketabahan dalam menghadapi 
tantangan hidup, mampu menjalin hubungan yang baik dengan sesama, dan hidup 
dengan tujuan dan makna yang jelas. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pengembangan kecerdasan 
spiritual menjadi penting karena pada tahap ini anak-anak memiliki kemampuan 
yang besar untuk menyerap dan membentuk pondasi spiritual yang kuat. Oleh 
karena itu, strategi pendidikan Islam anak usia dini (PIAUD) memiliki peran 
penting dalam membantu anak-anak mengembangkan kecerdasan spiritual 
mereka melalui pemahaman, penghayatan, dan praktik ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari mereka. 
 
Pentingnya Mengembangkan Kecerdasan Spiritual pada Anak Usia Dini (PIAUD) 

Mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia dini dalam konteks 
pendidikan Islam memiliki beberapa alasan yang sangat penting (Naim, 2014). 
Beberapa alasan mengapa pengembangan kecerdasan spiritual pada anak usia 
dini (PIAUD) menjadi penting. Pertama, sebagai fondasi agama yang Kuat. Usia 
dini adalah masa penting dalam membentuk fondasi agama pada anak-anak. 
Mengembangkan kecerdasan spiritual pada tahap ini membantu memperkuat 
keyakinan dan hubungan anak dengan Allah, memperkenalkan nilai-nilai agama, 
dan membangun pemahaman tentang ajaran-ajaran Islam. Kedua, sebagai 
pembentukan karakter dan akhlak. Kecerdasan spiritual membantu dalam 
pembentukan karakter dan akhlak yang baik pada anak-anak. Dengan 
mempelajari nilai-nilai agama, anak-anak dapat menginternalisasi perilaku yang 
baik, seperti kejujuran, kebaikan, keadilan, dan kasih sayang, serta 
mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan diri dan menghadapi konflik 
dengan kedewasaan. 

Ketiga, akan memberikan makna dan tujuan hidup. Pengembangan 
kecerdasan spiritual membantu anak-anak memperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang makna hidup. Mereka dapat mengembangkan pemahaman 
tentang tujuan hidup mereka dan menjalani kehidupan dengan kesadaran akan 
tanggung jawab moral dan kepedulian terhadap sesama manusia serta 
lingkungan. Keempat, adanya resiliensi dan koping yang lebih baik. Anak-anak 
dengan kecerdasan spiritual yang berkembang cenderung memiliki resiliensi 
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yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan dan kesulitan hidup. Mereka 
mampu mengatasi stres, kegagalan, dan kekecewaan dengan sikap yang positif 
dan pemahaman bahwa segala sesuatu terjadi dengan izin Allah. Kelima membuat 
hubungan yang baik dengan sesama. Kecerdasan spiritual membantu anak-anak 
memahami pentingnya hubungan yang baik dengan sesama. Mereka dapat 
mengembangkan empati, toleransi, dan pengertian terhadap perbedaan, serta 
mampu membangun hubungan yang harmonis dengan teman sebaya dan anggota 
masyarakat lainnya. Keenam, untuk menghadapi tantangan moral dan spiritual. 
Dengan kompleksitas dunia modern, anak-anak dihadapkan pada berbagai 
tantangan moral dan spiritual. Kecerdasan spiritual membekali mereka dengan 
landasan moral yang kuat dan pemahaman tentang prinsip-prinsip agama yang 
dapat membantu mereka mengambil keputusan yang tepat dan mempertahankan 
integritas spiritual mereka. 

Mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia dini melalui 
pendidikan Islam (PIAUD) adalah investasi penting untuk masa depan mereka. 
Hal ini tidak hanya membantu dalam membentuk karakter dan moral yang baik, 
tetapi juga membawa manfaat jangka panjang dalam membimbing anak-anak 
menjadi individu yang berakhlak mulia, penuh kasih sayang, dan memiliki 
kesadaran spiritual yang kuat. 

 
Hubungan Antara Pendidikan Islam dan Kecerdasan Spiritual 

Pendidikan Islam dan kecerdasan spiritual memiliki hubungan yang erat dan 
saling mempengaruhi (Zulman, 2022). Beberapa aspek hubungan antara 
pendidikan Islam dan kecerdasan spiritual diantaranya adanya pengetahuan dan 
pemahaman agama. Pendidikan Islam memberikan pemahaman yang mendalam 
tentang ajaran-ajaran agama Islam kepada individu. Melalui pendidikan Islam, 
individu dapat mempelajari dan memahami nilai-nilai, ajaran, dan prinsip-prinsip 
Islam yang membentuk landasan kecerdasan spiritual mereka. Pengetahuan 
agama yang diperoleh membantu individu memahami konsep-konsep spiritual, 
seperti keterhubungan dengan Tuhan, makna hidup, dan tujuan eksistensial. 

Kedua, praktik dan penghayatan agama: pendidikan Islam juga melibatkan 
praktik dan penghayatan agama dalam kehidupan sehari-hari. Melalui praktik 
keagamaan, seperti shalat, puasa, dan membaca Al-Qur'an, individu dapat 
memperdalam pengalaman spiritual mereka. Praktik-praktik ini membantu 
menguatkan ikatan dengan Allah, meningkatkan kesadaran spiritual, dan 
memberikan kesempatan untuk merenung dan menghubungkan diri dengan 
dimensi spiritual. Ketiga, menumbuhkan moral dan etika. Pendidikan Islam juga 
mendorong pengembangan nilai-nilai moral dan etika yang tinggi. Ajaran-ajaran 
agama Islam mengajarkan tentang kebaikan, kejujuran, keadilan, kasih sayang, 
dan sikap menghormati sesama manusia. Nilai-nilai ini membentuk dasar moral 
yang kuat dan membantu individu dalam mengembangkan kecerdasan spiritual, 
seperti kesadaran akan tanggung jawab moral, penyaluran emosi yang positif, dan 
pemahaman tentang pentingnya menjalani kehidupan yang bermakna. Keempat, 
menimbulkan kesadaran diri dan refleksi diri. Pendidikan Islam mendorong 
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individu untuk memiliki kesadaran diri yang mendalam dan melakukan refleksi 
diri. Melalui pengenalan konsep diri sebagai makhluk Allah yang lemah dan harus 
bertanggung jawab, individu dapat mengembangkan kesadaran akan keberadaan 
dan keterbatasan diri mereka sendiri. Refleksi diri juga membantu dalam 
mengevaluasi tindakan dan perilaku, serta memperbaiki diri secara spiritual. 
Kelima, menghadirkan tujuan hidup dan makna. Pendidikan Islam membantu 
individu untuk menemukan tujuan hidup dan makna yang lebih dalam. Dengan 
pemahaman tentang kehendak Tuhan dan ajaran-Nya, individu dapat menjalani 
hidup dengan tujuan yang jelas dan mengarah pada kesadaran akan tugas-tugas 
spiritual mereka. Pendidikan Islam membangun keyakinan bahwa hidup memiliki 
tujuan yang lebih besar dari sekadar pencapaian materi dan mengajak individu 
untuk mencari makna yang lebih dalam dalam hidup mereka. 

Dengan demikian, pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk 
kecerdasan spiritual individu. Pendidikan Islam memberikan pemahaman, 
praktik, dan nilai-nilai agama yang membantu individu dalam mengembangkan 
 
Konsep Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) adalah pendekatan pendidikan 
yang ditujukan untuk anak-anak pada usia dini, biasanya antara 3 hingga 6 tahun, 
dengan fokus pada pengenalan dan pengembangan pemahaman agama Islam 
secara holistik (Hasnawati, 2022). Beberapa konsep utama yang melandasi PIAUD 
diantaranya adanya pembelajaran berbasis mainan. PIAUD menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang berbasis mainan untuk menarik minat dan 
keterlibatan anak-anak. Melalui penggunaan mainan, lagu, cerita, dan aktivitas 
bermain, anak-anak dapat belajar tentang ajaran-ajaran agama Islam secara 
interaktif dan menyenangkan. Kedua, lingkungan pembelajaran islami. PIAUD 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang islami di sekitar anak-anak. Hal ini 
meliputi penggunaan dekorasi yang berhubungan dengan Islam, bahan-bahan 
ajar yang sesuai dengan usia mereka, serta menciptakan suasana yang 
menenangkan dan penuh cinta kasih. Lingkungan yang islami ini membantu anak-
anak merasakan kehadiran Allah dan membangun keterhubungan dengan-Nya. 
Ketiga, pendidikan karakter islami. PIAUD fokus pada pengembangan karakter 
islami pada anak-anak. Selain mempelajari ajaran-ajaran agama, anak-anak juga 
diajarkan nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan dalam Islam, seperti 
kejujuran, kebaikan, kesabaran, dan kasih sayang. Tujuan dari pendidikan 
karakter ini adalah membentuk anak-anak yang memiliki sikap yang baik, 
bertanggung jawab, dan berperilaku Islami. Keempat, pembelajaran berbasis Al-
Qur'an dan hadis. PIAUD mengintegrasikan pembelajaran Al-Qur'an dan hadis 
dalam kurikulumnya. Anak-anak diperkenalkan dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang 
sederhana dan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang relevan dengan kehidupan 
mereka. Mereka diajarkan untuk memahami dan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an 
dengan cara yang menyenangkan dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
mereka. Kelima, pembinaan keterampilan akademik dan sosial. Selain aspek 
agama, PIAUD juga memberikan perhatian pada pembinaan keterampilan 
akademik dan sosial anak-anak. Mereka diajarkan keterampilan dasar seperti 
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membaca, menulis, berhitung, dan berkomunikasi dengan baik. Selain itu, mereka 
juga dilibatkan dalam kegiatan kelompok, belajar berbagi, berempati, dan 
berinteraksi sosial dengan teman sebaya. Keenam, pengenalan budaya islam. 
PIAUD memberikan pemahaman tentang budaya Islam kepada anak-anak. Mereka 
diperkenalkan dengan budaya dan tradisi Islam, seperti perayaan hari raya, adab 
dan tata krama, serta simbol-simbol agama. Hal ini membantu anak-anak merasa 
bangga dengan identitas Islam mereka dan memperkuat rasa solidaritas dalam 
komunitas Muslim. 
 
Landasan Teori tentang Kecerdasan Spiritual 

Teori Spiritual menurut Gardner mengemukakan konsep kecerdasan 
spiritual sebagai salah satu bentuk kecerdasan dalam teorinya tentang kecerdasan 
majemuk. Menurut Gardner, kecerdasan spiritual melibatkan kemampuan untuk 
memahami, menghayati, dan menghubungkan diri dengan dimensi spiritual 
dalam kehidupan. Ia menganggap kecerdasan spiritual sebagai aspek penting 
dalam perkembangan individu secara holistik (Gardner, H, 1999). 

Menurut Spiritual Danah Zohar dan Ian Marshall mengembangkan teori 
kecerdasan spiritual yang menekankan pentingnya keterhubungan manusia 
dengan sesuatu yang lebih besar dari dirinya sendiri, seperti Tuhan atau 
kesadaran kosmik. Mereka mengidentifikasi 12 kecerdasan spiritual, termasuk 
kecerdasan pemahaman esensial, kecerdasan moral-ethik, dan kecerdasan 
kreatif-intuitif (Zohar, D and Marshall, I, 2000). 

Seorang psikolog terkenal Spiritual Robert W. Emmons mengemukakan teori 
tentang kecerdasan spiritual melibatkan kesadaran diri yang mendalam tentang 
makna hidup, tujuan eksistensial, dan hubungan dengan kekuatan yang lebih 
tinggi. Ia menekankan pentingnya refleksi diri, rasa syukur, dan keberanian dalam 
menghadapi tantangan sebagai komponen penting dari kecerdasan spiritual 
(Emmons, R. W, 2000). Sedangkan menurut Fisher, kecerdasan spiritual 
melibatkan pemahaman tentang nilai-nilai manusiawi, penerimaan terhadap 
ketidakpastian hidup, dan pengembangan integritas moral. Ia juga menyoroti 
pentingnya praktik spiritual dan meditasi sebagai sarana untuk mengembangkan 
kecerdasan spiritual (Fisher, M, 2004). Senada menurut Zerbe, kecerdasan 
spiritual pemahaman tentang keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar 
dan pengembangan sikap positif, seperti penerimaan, belas kasihan, dan harapan. 
Ia menyoroti pentingnya refleksi, meditasi, dan praktik spiritual sebagai jalan 
untuk mengembangkan kecerdasan spiritual (Zerbe, E. M, 2004). 

Beberapa landasan teori di atas memberikan pemahaman yang mendalam 
tentang konsep kecerdasan spiritual dan membantu dalam mengidentifikasi 
aspek-aspek yang terlibat dalam pengembangan kecerdasan spiritual. Melalui 
teori-teori ini, kita dapat memahami bagaimana kecerdasan spiritual 
memengaruhi perkembangan individu dan bagaimana kita dapat 
mengembangkannya melalui pendidikan, refleksi, dan praktik spiritual. 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Kecerdasan Spiritual pada 
Anak Usia Dini (PIAUD) 

Beberapa faktor mempengaruhi perkembangan kecerdasan spiritual pada 
anak usia dini diantaranya adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga yang 
memberikan pemahaman dan praktik agama Islam yang konsisten dan positif 
dapat membantu dalam pengembangan kecerdasan spiritual anak usia dini. 
Pendidikan agama yang diajarkan oleh orang tua dan praktik-praktik keagamaan 
yang dilakukan dalam keluarga dapat memberikan fondasi kuat bagi 
perkembangan kecerdasan spiritual anak (Greeley, A. M and Hout, M, 2006). 

Pendidikan formal dan nonformal. Program pendidikan Islam yang 
disediakan dalam lingkungan formal, seperti sekolah agama atau taman kanak-
kanak Islam, serta pendidikan nonformal melalui pengajian dan program 
ekstrakurikuler, dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
ajaran-ajaran agama Islam dan mendukung pengembangan kecerdasan spiritual 
pada anak usia dini (Carian, E. K, 2012). 

Interaksi dengan lingkungan sosial. Interaksi anak dengan teman sebaya, 
guru, dan komunitas agama dapat mempengaruhi pengembangan kecerdasan 
spiritual. Lingkungan yang mempromosikan nilai-nilai agama, berbagi 
pengalaman spiritual, dan mendukung refleksi diri dapat memberikan pengaruh 
positif dalam memperkuat kecerdasan spiritual anak usia dini (Astin, A. W, Astin, 
H. S and Lindholm, J. A, 2011). 

Materi dan metode pembelajaran. Penggunaan materi ajar yang relevan, 
menarik, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini, serta penerapan 
metode pembelajaran yang interaktif dan melibatkan partisipasi aktif anak, dapat 
memberikan pengalaman pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritual (Nurgiyantoro, B., 2013). 

Peran pendidik. Pendidik yang memiliki pemahaman agama yang mendalam, 
keterampilan dalam mengajar dan membimbing anak usia dini, serta kemampuan 
untuk memfasilitasi refleksi dan diskusi tentang dimensi spiritual, berperan 
penting dalam pengembangan kecerdasan spiritual anak (Hendriks, L, 2018). 
 
Pembelajaran Berbasis Nilai-nilai Islam 

Pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam proses 
pendidikan (Muspiroh, 2014). Beberapa elemen yang terkait dengan 
pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam diantaranya integritas. Pembelajaran 
berbasis nilai-nilai Islam mendorong pengembangan integritas dan keselarasan 
antara kata, pikiran, dan perbuatan. Anak-anak diajarkan untuk menjadi jujur, 
bertanggung jawab, dan memegang teguh prinsip-prinsip moral dalam setiap 
aspek kehidupan mereka (Suwono, H, 2015). 

Konsep ihsan menjadi landasan pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam. 
Anak-anak didorong untuk memberikan yang terbaik dalam segala hal yang 
mereka lakukan, baik dalam pelajaran, hubungan sosial, atau tugas-tugas 
keseharian (Wasis, A and Fathurrochman, A, 2020). 
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Pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam mendorong penanaman sikap kasih 
sayang dan empati terhadap sesama makhluk Allah. Anak-anak diajarkan untuk 
berempati, membantu orang lain, dan memberikan perhatian kepada mereka 
yang membutuhkan (Fahri, M, 2018). Konsep keadilan yang adil dan seimbang 
menjadi landasan dalam pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam. Anak-anak 
diajarkan untuk memperlakukan semua orang dengan adil tanpa memandang 
perbedaan suku, agama, atau latar belakang sosial. Kemudian pembelajaran 
berbasis nilai-nilai Islam mendorong kerjasama dan kolaborasi antara anak-anak. 
Anak-anak diajarkan untuk bekerja sama dalam tim, menghormati pendapat 
orang lain, dan saling membantu dalam mencapai tujuan bersama (Abdullah, A, 
2016). 

 
Implementasi Nilai-nilai Islam dalam Kegiatan Sehari-hari 

Implementasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan sehari-hari sangat penting 
untuk menerapkan prinsip-prinsip agama Islam dalam tindakan nyata. Beberapa 
contoh implementasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan sehari-hari antara lain 
shalat.  Menunaikan shalat lima waktu secara rutin dan dengan khusyuk 
merupakan implementasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan sehari-hari. Pertama, 
shalat adalah ibadah yang mengajarkan disiplin, pengabdian kepada Allah, dan 
memperkuat hubungan dengan-Nya. Kedua, kebaikan terhadap sesama. 
Menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari dapat tercermin 
melalui tindakan kebaikan terhadap sesama. Misalnya, membantu orang yang 
membutuhkan, berbagi rezeki, memberikan sumbangan kepada yang kurang 
mampu, dan memberikan bantuan pada saat ada bencana. Ketiga, Menjunjung 
tinggi nilai kejujuran dalam segala aspek kehidupan adalah implementasi nilai-
nilai Islam. Keempat, Implementasi nilai-nilai Islam juga terlihat melalui sikap 
kesabaran dan sabar dalam menghadapi cobaan dan tantangan hidup. Menahan 
diri dari amarah, menjaga kesabaran dalam menghadapi kesulitan, dan tetap 
optimis adalah contoh nyata dari implementasi nilai-nilai Islam. Kelima, 
menunjukkan penghormatan, kasih sayang, dan kepedulian terhadap orang tua 
merupakan implementasi nilai-nilai Islam yang sangat ditekankan. Memberikan 
perhatian dan bantuan kepada orang tua, menjaga hubungan yang baik, dan 
menghormati keinginan dan nasihat mereka adalah wujud dari implementasi 
nilai-nilai Islam. 

Dengan mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kegiatan sehari-hari, 
individu dapat menjalani kehidupan yang mencerminkan prinsip-prinsip agama 
Islam dan menjadi teladan yang baik bagi orang lain. 
 
Penggunaan Metode Aktif dan Kreatif dalam Pembelajaran 

Metode ini melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan, 
memungkinkan mereka untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan mengaplikasikan 
pengetahuan mereka. Pembelajaran Berbasis Proyek, siswa diberikan proyek atau 
tugas berbasis masalah yang melibatkan penelitian, eksplorasi, dan kreativitas. 
Mereka bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek tersebut, 
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mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kerjasama, dan presentasi. 
Siswa dikelompokkan untuk berdiskusi tentang topik tertentu. Mereka berbagi 
ide, memberikan pendapat, dan mencari solusi bersama. Pendekatan ini 
mendorong siswa untuk berpikir kritis, memperluas perspektif, dan belajar dari 
pengalaman satu sama lain. Simulasi dan Permainan Peran, melalui simulasi dan 
permainan peran, mereka dapat menerapkan pengetahuan, memahami perspektif 
lain, dan mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerjasama. Penggunaan 
teknologi seperti komputer, multimedia, dan internet dapat mendorong 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Melalui penggunaan alat-alat digital dan 
aplikasi pendidikan, siswa dapat mengakses informasi secara interaktif, membuat 
presentasi, dan berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran yang menarik. 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkreasi melalui seni, musik, 
drama, atau kegiatan lainnya dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
mereka. Kegiatan kreatif memungkinkan siswa untuk mengekspresikan diri, 
membangun keterampilan motorik, dan menghubungkan pembelajaran dengan 
pengalaman pribadi mereka. 

Penggunaan metode aktif dan kreatif dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa. Dengan mendorong 
siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan berkreasi, mereka dapat 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 
dunia nyata. 
 
Metode Pembelajaran Bermain 

Metode pembelajaran bermain adalah pendekatan pembelajaran yang 
melibatkan anak-anak dalam kegiatan bermain yang terstruktur dan bermakna. 
Dalam metode ini, pembelajaran diintegrasikan dengan kegiatan bermain untuk 
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman anak-anak.  

Anak-anak berperan sebagai karakter atau memainkan peran tertentu dalam 
skenario yang disusun dengan tujuan pembelajaran. Permainan peran dapat 
membantu anak-anak memahami peran sosial, mengembangkan keterampilan 
komunikasi, dan memperluas pemahaman mereka tentang dunia sekitar. 

Permainan yang dirancang khusus dengan tujuan pembelajaran disebut 
permainan edukatif. Permainan ini memadukan unsur-unsur belajar, seperti 
pertanyaan, tantangan, atau tugas, dalam format yang menarik dan interaktif. 
Permainan edukatif dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan 
pemecahan masalah, dan motivasi belajar anak-anak. Penggunaan media 
interaktif, seperti aplikasi komputer, perangkat seluler, atau permainan komputer, 
dalam pembelajaran memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar 
melalui pengalaman langsung dan eksplorasi mandiri. Media interaktif dapat 
menyediakan simulasi, permainan, dan aktivitas yang menarik untuk 
memfasilitasi pemahaman dan keterlibatan anak-anak. Kegiatan seni dan kreatif, 
seperti melukis, membuat kerajinan tangan, atau menyanyi, dapat menjadi 
metode pembelajaran bermain yang efektif. Kegiatan ini memungkinkan anak-
anak untuk berekspresi, mengembangkan keterampilan kreatif, dan mengaitkan 
pembelajaran dengan aspek emosional dan sensorik. 
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Permainan yang melibatkan kerjasama dan kolaborasi antara anak-anak 
dapat mendorong pembelajaran kooperatif dan sosial. Anak-anak belajar bekerja 
sama, saling mendukung, dan berkomunikasi dalam konteks permainan, yang 
dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan resolusi 
konflik. 

 
Metode Cerita dan Dongeng Islami 

Metode cerita dan dongeng Islami adalah pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan cerita atau dongeng dengan nilai-nilai Islam sebagai sarana untuk 
mengajarkan moral, nilai-nilai agama, dan prinsip-prinsip Islam kepada anak-
anak. Metode ini melibatkan penggunaan cerita atau dongeng sebagai alat untuk 
menyampaikan pesan-pesan keagamaan secara menarik dan relevan. Cerita-
cerita Islami berfokus pada peristiwa atau tokoh-tokoh dalam sejarah Islam atau 
kisah-kisah yang terkait dengan nilai-nilai agama Islam. Cerita-cerita ini dapat 
mengajarkan tentang akhlak, keteladanan, ibadah, dan prinsip-prinsip Islam 
secara kontekstual. Dongeng tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW, para 
sahabat, dan tokoh-tokoh Islam lainnya adalah metode yang populer dalam 
pendidikan Islam anak-anak. Melalui dongeng ini, anak-anak dapat belajar 
tentang kebaikan, ketabahan, dan sikap mulia yang dapat diambil dari kehidupan 
Nabi dan para sahabat. 

Metode ini melibatkan penggunaan cerita-cerita pendek dengan pesan moral 
dan nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Cerita-cerita 
ini membantu anak-anak memahami konsep-konsep agama dan menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam tindakan mereka. Metode cerita interaktif melibatkan 
partisipasi aktif anak-anak dalam cerita, misalnya dengan meminta mereka untuk 
menggambar tokoh cerita atau menggambarkan pesan yang mereka ambil dari 
cerita tersebut. Hal ini mendorong keterlibatan dan pemahaman yang lebih dalam. 
Metode ini melibatkan anak-anak dalam pementasan teater atau drama yang 
berdasarkan cerita atau dongeng Islami. Anak-anak dapat berperan sebagai tokoh 
cerita dan belajar langsung tentang nilai-nilai dan pesan yang ingin disampaikan. 
 
Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat 

Kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat adalah suatu pendekatan yang 
melibatkan kerjasama antara lembaga pendidikan, orang tua, dan masyarakat 
dalam mendukung pembelajaran dan pengembangan anak-anak. Melalui 
kolaborasi ini, semua pihak dapat saling berperan aktif dalam menciptakan 
lingkungan pendidikan yang holistik dan mendukung perkembangan anak secara 
menyeluruh (Zakariyah and Hamid, 2020). Beberapa hal yang dapat dilakukan 
dalam kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat diantaranya adalah 
Komunikasi yang terbuka. Membangun saluran komunikasi yang baik antara 
lembaga pendidikan, orang tua, dan masyarakat sangat penting. Pertukaran 
informasi yang rutin dan transparan, baik melalui pertemuan, surat kabar sekolah, 
grup diskusi online, atau aplikasi pesan instan, dapat membantu dalam saling 
memahami dan menjalin kerjasama yang efektif 
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Keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran. Mengundang orang tua 
untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran di sekolah atau melibatkan mereka 
dalam mendukung pembelajaran di rumah dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar anak-anak. Orang tua dapat membantu dengan tugas rumah, 
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif, dan mendukung aktivitas 
ekstrakurikuler anak. Program pengembangan orang tua. Mengadakan program 
atau kegiatan khusus yang melibatkan orang tua, seperti lokakarya, seminar, atau 
pelatihan, dapat memberikan wawasan dan keterampilan kepada mereka dalam 
mendukung perkembangan anak. Program ini dapat meliputi aspek-aspek seperti 
parenting, pemahaman tentang kurikulum, atau strategi pembelajaran. Kolaborasi  
dengan masyarakat. Melibatkan masyarakat dalam kegiatan sekolah, seperti 
melibatkan profesional atau sukarelawan dari masyarakat dalam pengajaran atau 
kegiatan ekstrakurikuler, dapat memberikan pengalaman yang beragam dan 
inspirasi bagi anak-anak. Mengadakan kegiatan bersama dengan masyarakat 
seperti kunjungan ke tempat-tempat penting, kegiatan sosial, atau kerjasama 
dengan organisasi lokal juga dapat memperluas wawasan dan pemahaman anak-
anak tentang dunia di sekitar mereka. Membangun kemitraan yang berkelanjutan. 
Kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat bukan hanya sekedar kegiatan yang 
sementara, tetapi harus dibangun sebagai kemitraan yang berkelanjutan. 
Mengadakan pertemuan rutin, evaluasi berkala, dan membangun saling 
pengertian dan kepercayaan akan membantu memperkuat hubungan yang positif 
antara semua pihak. 
 
Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritual anak. Dengan memberikan perhatian, bimbingan, dan 
lingkungan yang mendukung, orang tua dapat membantu anak mengembangkan 
pemahaman dan pengalaman spiritual yang kuat. Pertama, memberikan teladan 
spiritual. Orang tua dapat menjadi teladan dalam praktik-praktik keagamaan, 
seperti ibadah, membaca Al-Quran, berdoa, dan berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai agama. Teladan ini membantu anak menginternalisasi nilai-nilai spiritual 
dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, memberikan pendidikan agama. Orang tua 
dapat memberikan pendidikan agama kepada anak melalui ceramah, pengajaran, 
atau diskusi mengenai konsep-konsep agama dan nilai-nilai spiritual. Ini 
membantu anak memahami ajaran agama dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Ketiga, mendorong refleksi dan kontemplasi. Orang tua dapat 
mengajak anak untuk merenung, merenungkan arti hidup, dan memahami 
hubungan mereka dengan Tuhan. Mendorong anak untuk melakukan introspeksi 
dan kontemplasi membantu mereka mengembangkan pemahaman diri yang lebih 
dalam dan hubungan yang lebih kuat dengan dimensi spiritual. Keempat, 
mendukung partisipasi dalam kegiatan keagamaan. Orang tua dapat 
mengikutsertakan anak dalam kegiatan keagamaan seperti pengajian, kajian 
agama, atau kegiatan masyarakat yang bertujuan untuk memperdalam 
pemahaman dan pengalaman spiritual anak. Kelima, memberikan lingkungan 
yang mendukung. Orang tua dapat menciptakan lingkungan di rumah yang 
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mendukung pengembangan kecerdasan spiritual anak. Hal ini termasuk 
memberikan waktu dan ruang untuk beribadah, menyediakan bahan bacaan 
agama yang sesuai dengan usia anak, dan menghindari lingkungan yang 
mempengaruhi negatif terhadap perkembangan spiritual anak. 
 
Kerjasama dengan Komunitas dan Lembaga Keagamaan  

Kerjasama dengan komunitas dan lembaga keagamaan dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan kecerdasan spiritual anak. 
Melalui kolaborasi ini, orang tua dan lembaga pendidikan dapat bekerja sama 
dengan komunitas dan lembaga keagamaan untuk memberikan pengalaman dan 
pemahaman yang lebih luas tentang nilai-nilai agama dan praktik spiritual. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam kerjasama dengan komunitas dan 
lembaga keagamaan, diantaranya mengadakan kunjungan dan kegiatan bersama. 
Mengorganisir kunjungan ke tempat-tempat ibadah dan kegiatan bersama dengan 
komunitas dan lembaga keagamaan dapat memberikan pengalaman langsung 
kepada anak-anak. Ini membantu mereka memahami keberagaman agama dan 
meningkatkan pemahaman mereka tentang praktik-praktik spiritual. Seperti, 
Mengundang ustadz atau ustadzah untuk memberikan ceramah, pengajaran, atau 
diskusi di lembaga pendidikan anak usia dini dapat memberikan wawasan yang 
mendalam tentang nilai-nilai agama dan praktik spiritual. Mendukung dan 
berpartisipasi dalam program komunitas yang diselenggarakan oleh lembaga 
keagamaan, seperti program pendidikan, kursus agama, atau kegiatan sosial, 
dapat memperkaya pemahaman anak tentang agama dan memperkuat 
keterhubungan mereka dengan komunitas keagamaan. menyediakan sumber 
daya dan bahan bacaan. Menyediakan sumber daya dan bahan bacaan yang 
relevan tentang agama dan praktik spiritual kepada lembaga keagamaan dan 
komunitas dapat mendukung pendidikan agama anak-anak dan meningkatkan 
pemahaman mereka tentang agama. 
 
Implementasi Strategi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual 

Implementasi Strategi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual membutuhkan pendekatan yang holistik 
dan terintegrasi untuk memastikan pengembangan spiritual anak dengan cara 
Mengajarkan nilai-nilai agama seperti kebaikan, kejujuran, toleransi, cinta kasih, 
dan penghargaan terhadap sesama menjadi bagian integral dari kurikulum PIAUD. 
Hal ini dilakukan melalui cerita, lagu, dan aktivitas yang menanamkan nilai-nilai 
agama dalam kehidupan sehari-hari anak. Mengenalkan anak-anak pada praktik 
ibadah, seperti shalat, berdoa, puasa, dan membaca Al-Quran, membantu mereka 
memahami dan mengalami dimensi spiritual dalam Islam. Guru dan orang tua 
dapat membimbing anak-anak dalam melaksanakan ibadah dengan cara yang 
mudah dipahami dan relevan dengan usia mereka. Melakukan kegiatan refleksi 
dan kontemplasi, anak-anak diajak untuk merenung, merenungkan makna hidup, 
dan memahami hubungan mereka dengan Allah. Ini dapat dilakukan melalui sesi 
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diskusi, pertanyaan reflektif, atau kegiatan seni yang mendorong anak untuk 
berpikir tentang nilai-nilai spiritual dalam kehidupan mereka. 

Membangun karakter yang kuat adalah bagian integral dari PIAUD. Anak-
anak diajarkan untuk menjadi pribadi yang jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan 
memiliki sikap yang baik terhadap sesama. Pendidikan karakter ini merupakan 
dasar penting dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak. Guru dan orang 
tua memiliki peran penting sebagai model peran yang baik dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak. Mereka harus memperlihatkan sikap 
dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga anak-anak dapat mengamati dan meniru keteladanan tersebut. 
 
Hubungan antara Strategi PIAUD dengan Pengembangan Kecerdasan Spiritual  

Melalui strategi yang tepat, pendidikan Islam anak usia dini dapat membantu 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak dengan beberapa cara. Pertama, 
dengan memberikan pendidikan nilai-nilai agama. PIAUD mengajarkan nilai-nilai 
agama Islam kepada anak-anak melalui cerita, lagu, dan aktivitas yang relevan 
dengan pemahaman mereka. Melalui pengajaran ini, anak-anak dapat memahami 
dan menginternalisasi nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, 
melakukan pembiasaan ibadah. PIAUD melibatkan anak-anak dalam praktik 
ibadah seperti shalat, berdoa, dan membaca Al-Quran. Melalui pembiasaan ini, 
anak-anak akan merasakan dan memperkuat hubungan spiritual mereka dengan 
Allah serta mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang ibadah 
sebagai wujud pengabdian kepada-Nya. Ketiga, pengenalan konsep ketuhanan. 
PIAUD memberikan pemahaman dasar tentang konsep Allah, sifat-sifat-Nya, dan 
keagungan-Nya kepada anak-anak. Hal ini membantu mereka membangun 
kecerdasan spiritual dengan memperdalam pemahaman tentang kehadiran Allah 
dalam hidup mereka dan menjalin hubungan yang erat dengan-Nya. Keempat, 
pengembangan moral dan etika. Melalui PIAUD, anak-anak diajarkan tentang 
nilai-nilai moral dan etika yang dijunjung tinggi dalam Islam. Mereka diajak untuk 
menginternalisasi nilai-nilai seperti kejujuran, kebaikan, kasih sayang, dan 
keadilan, yang merupakan bagian penting dari kecerdasan spiritual. Kelima, 
lingkungan pembelajaran yang mendukung. PIAUD menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang mendukung pengembangan kecerdasan spiritual anak. Guru 
dan orang tua berperan sebagai model peran yang baik dan memberikan 
bimbingan yang tepat, menciptakan suasana yang aman dan penuh kasih, serta 
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk berinteraksi dengan materi 
agama dan nilai-nilai spiritual. 

Dengan implementasi strategi PIAUD yang tepat, anak-anak dapat 
mengembangkan kecerdasan spiritual mereka dengan memperoleh pemahaman 
agama yang kokoh, meningkatkan koneksi mereka dengan Allah, dan 
mempraktikkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
Simpulan  
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Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pendidikan Islam anak usia dini memiliki peran yang signifikan dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak dapat menjadi fondasi yang kuat 
melalui pendekatan yang holistik, pengenalan nilai-nilai Islam, pembiasaan 
ibadah, dan lingkungan pembelajaran yang mendukung, PIAUD dapat membantu 
anak-anak mengembangkan hubungan yang lebih dalam dengan Allah, 
memperkuat pemahaman agama, dan mempraktikkan nilai-nilai spiritual dalam 
kehidupan sehari-hari. Peran guru dan orang tua harus menjadi model peran yang 
baik, memberikan bimbingan yang tepat, dan menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang memfasilitasi pengembangan kecerdasan spiritual. Metode 
dan pendekatan pembelajaran yang kreatif dan sesuai dengan karakteristik anak 
usia dini dapat meningkatkan pengalaman dan pemahaman spiritual anak. 
Metode bermain, cerita dan dongeng Islami, serta pembelajaran berbasis nilai-
nilai Islam adalah beberapa pendekatan yang efektif dalam mengembangkan 
kecerdasan spiritual. 

Pembentukan karakter yang kuat dan pemberdayaan nilai-nilai agama dan 
etika Islam merupakan aspek penting dalam PIAUD diantaranya adanya 
kolaborasi dengan lembaga keagamaan dan masyarakat juga memberikan 
kontribusi positif dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak usia dini. 
Kerjasama ini dapat melibatkan kegiatan seperti kunjungan ke tempat ibadah, 
kegiatan amal, dan kegiatan sosial yang berbasis nilai-nilai Islam. diharapkan 
anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki keseimbangan spiritual 
yang kokoh dalam rangka mempersiapkan mereka menjadi generasi yang taat 
beragama dan bermanfaat bagi masyarakat. 
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